BAB V
PENUTUP
Berpedoman pada kajian yang dibahas dalam bab-bab sebelumnya, pada
akhirnya penulis sampai pada penutup dari seluruh karya ilmiah ini. Uraian pada
bab ini dibagi dalam dua bagian sebagai berikut. Pertama, kesimpulan dari
seluruh pembahasan yang dipaparkan dalam karya ilmiah ini. Kedua, rekomendasi
dan saran bagi beberapa pihak yang bertanggung jawab atas peranan media sosial
terhadap partisipasi OMK dalam kehidupan iman di Paroki Katedral St. Yoseph

Maumere.

5.1 KESIMPULAN

Kemajuan teknologi dan informasi membawa dampak yang besar bagi
seluruh kehidupan manusia. Kehadiran teknologi informasi yang kian pesat
mempengaruhi seluruh aktivitas manusia. Kemajuan teknologi ini meningkatkan
jumlah pengguna media sosial. Media sosial menjadi salah satu sumber informasi
yang paling akrab dalam kehidupan masyarakat. Kehadiran media sosial,
memberikan ruang yang bebas kepada semua orang untuk mengakses informasi.
Media sosial akhirnya telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan
manusia. Manusia sangat membutuhkan media sosial sebagai sarana interaksi,

sumber hiburan, dan menjadi sarana pembelajaran yang cukup vital.

Manusia menggunakan media sosial secara efektif untuk mempersingkat
waktu dalam berkomunikasi. Bahkan, media sosial bisa menjadi salah satu
platform yang menyediakan fasilitas untuk melakukan berbagai kegiatan sosial
untuk setiap penggunanya. Media sosial membentuk satu komunitas yang
menciptakan interaksi antar-para penggunanya. Kehadiran media sosial menjadi
sebuah media alternatif bagi individu untuk mengembangkan relasi melalui
platform Facebook, Instagram, YouTube, Tiktok, Twitter dan aplikasi lainnya.
Melalui platform ini, para pengguna media sosial melakukan interaksi seperti

saling berkomunikasi antara para pengguna.

Manfaat media sosial tidak bisa terpisahkan dengan kehidupan manusia.
Kehadiran media sosial saat ini sudah menjadi bagian penting bagi kehidupan

manusia. Semua orang sudah mengenal dan mengetahui keberadaan media sosial
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sebagai sarana teknologi informasi yang cukup pesat. Media sosial bermanfaat
memudahkan orang-orang untuk melakukan sosialisasi atau berhubungan dengan
orang lain secara online. Media sosial memiliki waktu yang singkat untuk
membangun relasi antara para pengguna. Jarak yang jauh tidak menjadi
penghalang bagi media sosial. Media sosial membuka peluang lewat komunikasi
online yang membuat pengguna media sosial merasa terbantu. Media sosial
menjadi sarana hiburan yang bisa membantu memulihkan kembali tingkat

kejenuhan dari aktivitas manusia.

Meskipun media sosial sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia, tetapi
di sisi lain media sosial juga memiliki dampak negatif. Dampak negatif media
sosial itu muncul akibat penggunanya kurang bijak. Banyak sekali informasi yang
kurang baik yang disebarkan di media sosial. Penyebaran informasi yang kurang
baik itu seperti berita hoax, video penipuan, kekerasan, pornografi dan masih
banyak berita yang melanggar nilai moral. Para pengguna media sosial perlu
memperhatikan kelayakan informasi sebelum mengakses berita dan konten-
konten yang ada. Banyak para pengguna media sosial yang tidak memperhatikan
secara baik posting-annya sehingga bisa melukai perasaan orang lain. Para
pengguna media sosial kurang memperhatikan etika yang baik. Bahasa yang

kurang pantas dapat mempengaruhi perasaan pengguna media sosial lainnya.

Media sosial memiliki peran yang penting bagi setiap pengguna secara
khusus orang muda. Orang muda pada umumnya sudah mengetahui secara baik
penggunaan media sosial di zaman ini. Aktivitas yang ada di media sosial
memberikan ruang gerak yang bebas bagi orang muda. Orang muda menggunakan
media sosial sebagai sarana informasi dan komunikasi yang baik. Orang muda
menggunakan sarana untuk berinteraksi dengan semua orang. Orang muda zaman
ini semakin kreatif menggunakan media sosial. Media sosial dijadikan sebagai
hiburan dan bisa mendatangkan uang. Banyak hal positif yang datang dari media
sosial. Media sosial ini sudah dirasakan efek positif oleh OMK Paroki Katedral St.

Yoseph Maumere.
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Media sosial berperan penting bagi OMK Paroki Katedral St. Yoseph
Maumere. Media sosial memberikan warna baru bagi kehidupan OMK. Kehadiran
media sosial memberikan suatu ruang gerak yang bebas bagi OMK. OMK belajar
menyesuaikan diri dengan segala perkembangan teknologi yang semakin maju.
OMK perlu mempelajari dengan baik menggunakan media sosial. Kegiatan
penting OMK selalu berkaitan dengan media sosial. OMK harus menguasai media
sosial dengan baik untuk mempermudah kegiatan bersama. Media sosial melalu
platform membantu OMK untuk melakukan aktivitas yang berguna. Karena pada
dasarnya media sosial sebagai ruang publik orang untuk bebas berinteraksi. Media
sosial sebagai saran yang mudah digunakan sebagai sarana komunikasi satu

dengan yang lain.

OMK Paroki Katedral St. Yoseph Maumere juga menggunakan media
sosial untuk mendukung pertumbuhan iman mereka. Media sosial sebagai sarana
untuk mewujudkan semua kegiatan rohani OMK. Kehadiran media sosial
membantu partisipasi OMK dalam kehidupan iman mereka. Banyak kegiatan
penting yang membutuhkan media sosial sebagai sarana memberi dan menerima
informasi. Banyak informasi penting yang disalurkan melalui media sosial seperti,
sharing Kitab Suci, perayaan Ekaristi online, renungan, menyalurkan teks lagu,
berkonsultasi dengan Pastor Paroki, DPP, dan semua umat beriman yang
dibutuhkan OMK. Media sosial menjamin semua kegiatan rohani dengan baik.
OMK menggunakan media sosial secara bijak. Di sisi lain media sosial bisa
mempengaruhi kehidupan spiritualitas OMK. Pengaruh media sosial karena
kurang bijaknya OMK menggunakan media sosial.

Gereja Katolik sangat antusias dengan kehadiran media komunikasi.
Media komunikasi membawa perubahan bagi kehidupan Gereja untuk
menyesuaikan. Kehadiran media komunikasi terkhusus media sosial menjadi
sarana baru dalam pewartaan. Banyak manfaat dari media sosial yang dirasakan
oleh Gereja. Kehadiran media sosial ini memberikan tanggapan serius dari Gereja.
Gereja memiliki tanggung jawab terhadap media sosial melalui Dekrit Inter
Mirifica. Kehadiran Dekrit Inter Mirifica menjadi rujukan bagi semua umat
beriman secara khusus orang muda yang menggunakan media sosial. Gereja perlu

mengontrol secara baik orang muda agar tidak salah menggunakan media sosial.
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Gereja melihat media sosial sebagai sarana pewartaan dalam diri orang muda.
Dekrit Inter Mirifica memberikan pengaruh yang baik bagi orang muda jika

mereka bertanggung jawab dalam menggunakan media sosial.

Dekrit Inter Mirifica mengajarkan OMK tentang penggunaan media sosial
dengan bijak. Gereja sangat memperhatikan OMK karena mereka adalah panutan
masa depan Gereja. Gereja berharap melalui ajaran dalam Dekrit Inter Mirifica
tersebut agar OMK lebih berhati-hati untuk menggunakan media sosial. Banyak
hal positif yang ditawarkan Gereja melalui Dekrit Inter Mirifica yang mengatur
seluruh aktivitas penggunaan media sosial. OMK Paroki Katedral St. Yoseph
Maumere menggunakan media sosial sebagai sarana informasi dan komunikasi.
OMK menggunakan media sosial untuk mengakses informasi untuk kepentingan
intelektualnya dan kehidupan iman. Dalam kehidupan iman OMK memanfaatkan
media sosial untuk mewartakan sabda Allah dan memberikan informasi seputar
kegiatan-kegiatan rohani. Media sosial digunakan OMK sebagai sarana untuk
menyukseskan semua kegiatan rohani. OMK merasa terbantu karena media sosial

memberikan banyak manfaat bagi pertumbuhan iman mereka.

Dari hasil penelitian bersama OMK Paroki Katedral St. Yoseph Maumere
peneliti menemukan bahwa OMK menggunakan media sosial dengan baik.
Banyak kegiatan bersama OMK berjalan dengan baik dengan adanya media
sosial. Media sosial melalui group WhatsApp sebagai wadah untuk
menyampaikan informasi penting seputar kegiatan OMK. OMK menggunakan
media sosial dengan penuh tanggung jawab. Sejauh ini media sosial sudah
menjadi bagian dari kehidupan mereka. Di sisi lain media sosial juga
mempengaruhi kehidupan spiritual OMK. Masih ada segelintir OMK yang belum
sepenuhnya memanfaatkan media sosial dengan baik. Keasyikan mereka dalam
menggunakan media sosial membuat mereka lupa untuk terlibat dalam kegiatan
OMK bersama. OMK perlu memperhatikan dengan serius penggunaan media
sosial. Dengan teliti mereka hendaknya menggunakan media sosial yang akan

membantu mereka dalam membentuk kehidupan spiritualitas iman mereka.
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5.2 SARAN

5.2.1 Bagi Paroki Katedral St. Yoseph Maumere

Paroki Katedral St. Yoseph Maumere perlu memperhatikan secara baik
penggunaan media sosial di tengah umat. Kehadiran media sosial merupakan
model evangelisasi bagi seluruh umat beriman terutama OMK. Paroki Katedral
melihat media sosial yang tumbuh dan kembang di tengah hidup OMK menjadi
efektif jika OMK mampu dengan bijak menggunakan media sosial. Manfaat
media sosial sangat dirasakan olen OMK sebagai sarana interaksi untuk
menyalurkan informasi penting berkaitan dengan kegiatan bersama. Di sisi lain
media sosial memiliki pengaruh negatif bagi kehidupan OMK. OMK tidak bisa
menghindari pengaruh media sosial bagi kehidupan mereka. Dalam menghadapi
berbagai penyimpangan media sosial di kalangan OMK, Gereja harus mampu
membongkar jeruji negatif demi tercapainya evangelisasi yang baik. Paroki
Katedral melalui katekese dan pendampingan kepada OMK perlu memberikan
pemahaman mengenai peran media sosial sebagai sumber pewartaan. Dengan
kegiatan seperti ini OMK Paroki Katedral St. Yoseph Maumere menyadari bahwa
media sosial merupakan sarana yang penting untuk memberi dan menerima

informasi yang penting bagi kehidupan iman mereka.

5.2.2 Bagi Orangtua

Orangtua menjadi pengasuh utama bagi anak sampai dewasa. Pendidikan
itu bermula dari orangtua. Orangtua memberikan pendidikan yang bermutu bagi
anaknya. Orangtua selalu mengharapkan agar anak tumbuh dewasa dan berguna
dalam kehidupan Gereja dan masyarakat. Perkembangan teknologi yang semakin
meningkat orangtua bertanggung jawab terhadap anaknya. Orangtua harus
mendidik anaknya sejak kecil untuk memanfaatkan alat teknologi dan komunikasi
dengan baik secara khusus media sosial. Pola pendidikan ini diasah dengan baik
olen orangtua maka anak dengan sendirinya sampai dewasa sangat
memperhatikan penggunaan media sosial dengan baik. Tugas orangtua
menggontrol anak dengan memberikan batas waktu untuk menggunakan media
sosial. Orangtua mengarahkan anak untuk menggunakan media sosial untuk
belajar dan mewartakan Sabda Tuhan. Sikap kontrol yang baik dari orangtua

membentuk pribadi anaknya dalam menggunakan media sosial dengan bijak.
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5.2.3 Bagi OMK

Media sosial berbasis internet sebagai media baru lebih efektif dalam
membangun komunikasi dan informasi. OMK secara umum mengetahui
penggunaan media sosial. Tentu setiap OMK memiliki akun media sosial masing-
masing sebagai sarana komunikasi dan informasi. Kehadiran media sosial
memberikan kemudahan bagi OMK untuk berinteraksi dengan orang lain dan
mengakses berbagi informasi. Informasi yang diakses oleh media sosial untuk
menambah wawasan, hiburan dan menghasilkan uang. OMK lebih banyak
menggunakan media sosial untuk kegiatan bersama. Media sosial menjadi sarana
yang mendukung seluruh kegiatan OMK dalam Gereja. OMK sebagai penerus
Gereja di masa depan perlu memperhatikan secara baik manfaat media sosial.
OMK harus menggunakan media sosial untuk karya pewartaan. OMK mesti bijak
menggunakan media sosial dalam kehidupan mereka. OMK bijak menggunakan
media sosial agar terhindar dari pengaruh negatif media sosial. Gereja berharap
OMK menggunakan media sosial sebaik mungkin untuk mewujudkan OMK yang

berkualitas dalam kehidupan spiritualitas.

5.2.4 Bagi Pembaca

Media sosial menjadi sarana bagi pengguna untuk memperoleh informasi
dan komunikasi. Para pengguna dengan bebas mengakses seluruh kebutuhan di
media sosial. Pengguna media sosial lebih bijak mengakses informasi di media
sosial. Bijak menggunakan media sosial merujuk pada Gereja melalui Dekrit Inter
Mirifica agar para pengguna sadar memanfaatkan media sosial dengan baik.
Karya ilmiah ini menjadi sarana bagi para pembaca untuk memahami penggunaan
media sosial yang baik dalam kehidupan. Para pembaca diajak untuk lebih kritis

dalam menggunakan media sosial sesuai dengan ajaran Dekrit Inter Mirifica.
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